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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan 

mendeskripsikan mengenai pengaruh kompetensi pedagogik 

guru produktif dan motivasi belajar terhadap capaian 

pembelajaran siswa kelas X, XI, dan XII Program Keahlian 

Teknik Pendingin dan Tata Udara (TPTU) di SMKN 3 Tuban. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 

sampel sebanyak 105 siswa melalui teknik proportional random 

sampling. Data dikumpulkan menggunakan angket skala 

Likert 1–4 dan dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 22. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kompetensi 

pedagogik guru produktif tidak berpengaruh signifikan 

terhadap capaian pembelajaran siswa, (2) motivasi belajar 

memiliki pengaruh signifikan terhadap capaian 

pembelajaran, dan (3) secara simultan, kedua variabel tersebut 

memberikan kontribusi terhadap capaian pembelajaran 

siswa. (4) Temuan ini menegaskan pentingnya motivasi 

belajar sebagai faktor dominan dalam meningkatkan capaian 

pembelajaran di SMK. 
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1. PERKENALAN 

Pendidikan memiliki peran vital dalam pembangunan sumber daya manusia yang unggul 

dan berdaya saing. Di era globalisasi dan revolusi industri 4.0, sistem pendidikan dituntut untuk 

tidak hanya mencetak lulusan yang cerdas secara akademik, tetapi juga adaptif terhadap 

perubahan, memiliki keterampilan abad ke-21, serta mampu bersaing di dunia kerja. Kurikulum 

Merdeka hadir sebagai upaya pembaruan sistem pendidikan nasional untuk menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, fleksibel, dan kontekstual. Pada jenjang pendidikan 

kejuruan seperti SMK, Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya capaian pembelajaran yang 

berorientasi pada penguasaan kompetensi yang relevan dengan dunia industri. Capaian 

pembelajaran atau learning outcomes merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan 

proses pendidikan (Fatiqh, Mujahidah, & Wati, 2023). Capaian ini mencerminkan tingkat 

penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Di SMK, capaian pembelajaran menjadi tolok ukur keberhasilan program keahlian 

dalam membekali siswa dengan kompetensi profesional. Namun, dalam praktiknya, pencapaian
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pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari dalam diri siswa maupun dari eksternal, 

seperti kualitas guru, metode pembelajaran, lingkungan belajar, dan dukungan kebijakan 

pendidikan. Salah satu faktor eksternal yang sangat menentukan keberhasilan capaian 

pembelajaran adalah kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik mencakup 

kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengembangkan 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Terutama dalam pendidikan 

kejuruan, guru produktif dituntut memiliki kompetensi pedagogik yang tinggi agar mampu 

mengintegrasikan keterampilan teknis ke dalam pembelajaran yang aplikatif dan menarik. Guru 

yang kompeten secara pedagogik dapat menciptakan suasana kelas yang kondusif, menyusun 

strategi pembelajaran yang inovatif, dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar. 

Selain kompetensi guru, motivasi belajar siswa juga merupakan variabel penting yang 

memengaruhi capaian pembelajaran. Motivasi belajar mendorong siswa untuk aktif, tekun, dan 

konsisten dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Siswa yang memiliki motivasi intrinsik 

cenderung menunjukkan semangat belajar yang tinggi, rasa ingin tahu yang besar, dan 

kemampuan untuk mengatasi kesulitan belajar. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar seringkali 

menyebabkan siswa kehilangan fokus, tidak tertarik terhadap materi pelajaran, dan berujung 

pada rendahnya capaian pembelajaran. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang dapat menumbuhkan dan mempertahankan motivasi belajar siswa menjadi prioritas utama 

(Fahmi, 2023). 

SMKN 3 Tuban sebagai lembaga pendidikan vokasional yang berada di Jawa Timur telah 

menunjukkan komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui program keunggulan, 

pelatihan guru, dan penguatan implementasi Kurikulum Merdeka. Salah satu program keahlian 

yang menjadi fokus adalah Teknik Pendinginan dan Tata Udara (TPTU), yang relevan dengan 

kebutuhan industri modern. Namun, dalam pelaksanaannya, sekolah ini menghadapi sejumlah 

tantangan, seperti keterbatasan fasilitas teknologi, jumlah siswa dalam satu kelas yang cukup 

besar, dan variasi dalam tingkat motivasi siswa. Kondisi ini mendorong perlunya kajian lebih 

lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi capaian pembelajaran siswa di SMK tersebut. 

Beberapa hasil studi terdahulu menunjukkan bahwa kompetensi guru yang tinggi dapat 

mendorong motivasi belajar siswa, dan pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar 

mereka. Dalam konteks ini, hubungan antara kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar 

siswa menjadi aspek penting yang perlu dianalisis secara empiris. Pemahaman yang 

komprehensif mengenai hubungan antar variabel tersebut dapat memberikan kontribusi dalam 

menyusun strategi peningkatan mutu pembelajaran di sekolah kejuruan (Sardiman, 2007). 

Selain itu, dalam konteks pendidikan kejuruan yang menuntut lulusannya memiliki keterampilan 

siap pakai, capaian pembelajaran tidak boleh hanya dilihat sebagai hasil akhir semata, tetapi 

sebagai refleksi dari efektivitas proses pembelajaran. Oleh karena itu, keberhasilan capaian 

pembelajaran tidak bisa dilepaskan dari peran guru sebagai fasilitator dan motivator, serta 

kesiapan siswa dalam menerima dan mengembangkan kompetensinya. Dengan pendekatan 

pembelajaran yang terstruktur dan berbasis pada kebutuhan siswa, maka target capaian 

pembelajaran sebagaimana ditetapkan dalam Kurikulum Merdeka dapat dicapai secara optimal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier 

sederhana dan berganda. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket skala Likert kepada 

siswa kelas X, XI, dan XII program keahlian TPTU di SMKN 3 Tuban, serta dianalisis 

menggunakan bantuan software SPSS versi 22. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis secara empiris pengaruh kompetensi pedagogik guru produktif 

dan motivasi belajar terhadap capaian pembelajaran siswa kelas X, XI, dan XII program keahlian 

TPTU di SMKN 3 Tuban. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam  

bidang manajemen pendidikan serta memberikan rekomendasi praktis bagi pengembangan 

kebijakan dan strategi peningkatan mutu pendidikan vokasional di era Kurikulum Merdeka. 
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2. METODE 

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru Produktif dan Motivasi 

Belajar terhadap Capaian Pembelajaran Siswa Kelas X, XI, dan XII Program Keahlian Teknik 

Pendinginan Dan Tata Udara (TPTU) di SMKN 3 Tuban” dan menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel independen, yaitu 

kompetensi pedagogik guru produktif dan motivasi belajar siswa, terhadap variabel dependen 

yaitu capaian pembelajaran siswa. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk mengukur hubungan antar variabel secara objektif melalui data numerik, serta melakukan 

analisis statistik guna menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Penelitian ini difokuskan pada 

siswa di SMKN 3 Tuban yang mengikuti Program Keahlian Teknik Pendinginan dan Tata Udara 

(TPTU), sebuah program kejuruan yang telah bergabung dalam Program Keunggulan (PK) yang 

menuntut kompetensi tinggi pada bidang teknis dan aplikatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X, XI, dan XII program keahlian TPTU di SMKN 3 Tuban dengan total 

105 siswa. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik proportional random 

sampling, yakni pemilihan sampel secara acak berdasarkan proporsi dari jumlah siswa di tiap 

jenjang kelas. Teknik ini digunakan untuk memastikan representasi yang proporsional dari setiap 

tingkatan kelas dalam populasi, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan secara lebih 

akurat. Komposisi responden terdiri dari 36 siswa kelas X, 35 siswa kelas XI, dan 34 siswa kelas 

XII. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket tertutup dengan skala Likert 4 poin, 

yang terdiri atas beberapa pernyataan untuk masing-masing variabel. Skala Likert dipilih karena 

memudahkan responden dalam memberikan penilaian terhadap item pernyataan sesuai persepsi 

dan pengalamannya. Setiap item instrumen dikembangkan berdasarkan indikator teoritis yang 

relevan, di antaranya indikator kompetensi pedagogik guru mengacu pada Permendiknas No. 16 

Tahun 2007 dan Model Kompetensi Guru tahun 2023, sedangkan indikator motivasi belajar 

merujuk pada dimensi-dimensi menurut teori ARCS (Attention, Relevance, Confidence, 

Satisfaction). Instrumen capaian pembelajaran dikembangkan berdasarkan capaian pembelajaran 

pada Kurikulum Merdeka untuk program keahlian TPTU, termasuk aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik siswa. Sebelum instrumen disebarkan kepada sampel utama, dilakukan uji coba 

(pilot test) untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen. Uji validitas dilakukan 

menggunakan analisis korelasi Corrected Item-Total Correlation, sementara reliabilitas diuji 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh item memenuhi syarat 

valid dan reliabel karena memiliki nilai korelasi lebih tinggi dari r tabel (0,325) dan nilai 

Cronbach’s Alpha lebih dari 0,7, yang menunjukkan konsistensi internal instrumen sangat baik. 

Setelah instrumen dinyatakan layak, angket disebarkan secara langsung kepada responden 

melalui bantuan guru produktif dan pihak sekolah, dengan tetap menjaga prinsip kerahasiaan 

data dan etika penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan skor rata-rata dari masing-

masing variabel, sedangkan analisis inferensial menggunakan regresi linier berganda untuk 

mengetahui pengaruh simultan antara kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar terhadap 

capaian pembelajaran siswa. Uji regresi dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22. 

Sebelum melakukan uji regresi, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji 

linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan 

Kolmogorov-Smirnov dan Monte Carlo, sedangkan linearitas diuji dengan ANOVA  test of linearity. 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor), dan uji 

heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat pola pada scatterplot dan uji Glejser. 
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Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa semua data memenuhi kriteria asumsi klasik, 

sehingga model regresi yang digunakan dapat dianggap sahih untuk analisis. Pengujian hipotesis 

dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan), dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu, 

koefisien determinasi (R Square) digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen. Semua interpretasi hasil uji dilakukan secara kuantitatif 

dan didukung dengan pembahasan yang mengacu pada literatur dan penelitian terdahulu yang 

relevan. Dengan metode penelitian yang sistematis dan validitas data yang telah teruji, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan gambaran objektif dan ilmiah mengenai sejauh mana 

kompetensi pedagogik guru produktif dan motivasi belajar siswa memengaruhi capaian 

pembelajaran di SMKN 3 Tuban, serta dapat menjadi dasar bagi pengambilan kebijakan dan 

pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di sekolah kejuruan. 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

1.1. Deskripsi Kompetensi Pedagogik Guru Produktif 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket terhadap 105 siswa kelas X, XI, dan 

XII Program Keahlian Teknik Pendinginan dan Tata Udara (TPTU) di SMKN 3 Tuban, 

diketahui bahwa tingkat kompetensi pedagogik guru produktif berada pada kategori tinggi. 

Hal ini terlihat dari hasil analisis deskriptif variabel X1 yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa memberikan tanggapan positif terhadap kompetensi guru dalam memahami 

karakteristik siswa, merancang pembelajaran, serta menggunakan metode dan media yang 

sesuai. Hasil frekuensi data menunjukkan bahwa sebanyak 56,43% responden menyatakan 

“Setuju” terhadap pernyataan dalam angket kompetensi pedagogik guru. Ini 

mengindikasikan bahwa guru produktif di SMKN 3 Tuban sudah menunjukkan 

profesionalisme dalam proses pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa aspek yang 

perlu ditingkatkan, seperti pemanfaatan teknologi pembelajaran secara optimal. 

1.2. Pengaruh Variabel Kompetensi Pedagogik Guru Produktif dan Motivasi Belajar terhadap Capaian 

Pembelajaran 

• Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Capaian Pembelajaran 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik 

guru tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap capaian pembelajaran siswa. 

Berdasarkan nilai signifikansi uji t sebesar 0,05 yang lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, 

maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. Ini menunjukkan bahwa meskipun guru memiliki 

kompetensi pedagogik yang tinggi, namun belum secara langsung memengaruhi capaian 

pembelajaran siswa secara signifikan. Faktor lain seperti sarana prasarana, karakteristik 

siswa, serta lingkungan belajar dapat menjadi variabel pengganggu yang memengaruhi 

hasil ini. 

• Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Capaian Pembelajaran 

Sebaliknya, hasil uji regresi sederhana untuk variabel motivasi belajar menunjukkan 

bahwa variabel ini berpengaruh secara signifikan terhadap capaian pembelajaran siswa. 

Nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05 menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa memiliki 

peran penting dalam meningkatkan hasil belajar. Koefisien regresi yang diperoleh 

menunjukkan arah positif, artinya semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka semakin 

tinggi pula capaian pembelajaran mereka. Temuan ini memperkuat teori-teori 

sebelumnya yang menyatakan bahwa motivasi adalah kekuatan pendorong utama dalam 

proses belajar. 

• Pengaruh Simultan Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Belajar terhadap Capaian 

Pembelajaran 

Untuk mengetahui pengaruh kedua variabel secara simultan, dilakukan uji regresi 

linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 143,835 dengan 
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signifikansi 0,00 < 0,05, yang berarti bahwa secara simultan, kompetensi pedagogik guru 

dan motivasi belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap capaian pembelajaran. 

Meskipun kompetensi pedagogik secara parsial tidak berpengaruh signifikan, namun 

dalam kombinasi dengan motivasi belajar, kontribusinya terhadap capaian pembelajaran 

menjadi bermakna. 

1.3. Kontribusi Variabel Terhadap Variasi Capaian Pembelajaran 

Koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,738 menunjukkan bahwa sebesar 73,8% 

variasi dalam capaian pembelajaran siswa dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi 

pedagogik guru produktif dan motivasi belajar. Sisanya sebesar 26,2% dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Nilai korelasi (R) sebesar 0,859 

mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara kedua variabel bebas dengan variabel 

terikat. Hasil ini memberikan gambaran bahwa motivasi belajar merupakan faktor dominan 

yang mendukung capaian pembelajaran siswa di SMK, khususnya di program keahlian 

TPTU. Sementara itu, kompetensi guru tetap penting meskipun dampaknya tidak terlihat 

langsung, karena dapat berperan sebagai pendorong motivasi siswa secara tidak langsung. 
1.4. Gambar, Tabel, dan Skema 

a. Tabel 1. Distribusi Frekuensi Capaian Pembelajaran Siswa Kelas X, XI, dan XII Program 

Keahlian TPTU di SMKN 3 Tuban 

Interval Kelas Frekuensi Persentase 

38-41 7 9,6% 

42-45 34 46,6% 

46-49 32 43,8% 

Total 73 100% 

 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi capaian pembelajaran siswa tabel diatas, 

diketahui bahwa dari total 73 siswa, terdapat 7 siswa (9,6%) yang berada pada interval nilai 

38–41, yang termasuk dalam kategori rendah. Sementara itu, 34 siswa (46,6%) berada pada 

interval nilai 42–45, yang mencerminkan kategori sedang dan merupakan kelompok 

terbanyak dalam distribusi ini. Selanjutnya, sebanyak 32 siswa (43,8%) berada pada interval 

nilai 46–49, yang menunjukkan kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar siswa memiliki capaian pembelajaran pada kategori sedang hingga tinggi, 

yang menunjukkan bahwa secara umum siswa telah mampu mencapai indikator 

pembelajaran dengan baik. Namun, masih terdapat sebagian kecil siswa yang capaian 

pembelajarannya rendah, sehingga perlu mendapatkan perhatian dan tindak lanjut secara 

pedagogis. 

b. Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel t Sig. Kesimpulan 

X1 (Kompetensi Pedagogik 

Guru Produktif) → Y 

-1,917 0,05 Tidak berpengaruh 

signifikan 

X2 (Motivasi Belajar) → Y 17,079 0,00 Berpengaruh 

signifikan 

 Berdasarkan hasil uji t parsial terhadap masing-masing variabel, diketahui bahwa variabel 

kompetensi pedagogik guru produktif (X₁) memiliki nilai t hitung sebesar -1,917 dengan 

signifikansi sebesar 0,05. Meskipun nilai signifikansi ini berada di ambang batas kritis, namun 

secara umum dianggap bahwa kompetensi pedagogik guru tidak berpengaruh signifikan  
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terhadap capaian pembelajaran siswa (Y). Sebaliknya, motivasi belajar siswa (X₂) menunjukkan 

pengaruh yang sangat signifikan terhadap capaian pembelajaran, dengan nilai t hitung 

sebesar 17,079 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi belajar siswa berperan penting dan menjadi faktor dominan dalam meningkatkan 

capaian pembelajaran, sedangkan kompetensi pedagogik guru produktif tidak secara 

langsung memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

c. Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Variabel B Std. Eror Beta t Sig. 

(Konstanta) 5,876 2,521 - 2,331 0,022 

X1 (Kompetensi 

Pedagogik Guru 

Produktif) 

-0,010 0,068 -0,010 -0,146 0,885 

X2 (Motivasi 

Belajar) 

0,511 0,040 0,865 12,756 0,000 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: Y = 5,876 - 0,010X₁ + 0,511X₂, di mana Y merupakan capaian pembelajaran 

siswa, X₁ adalah kompetensi pedagogik guru produktif, dan X₂ adalah motivasi belajar siswa. 

Nilai konstanta sebesar 5,876 menunjukkan bahwa apabila tidak ada pengaruh dari X₁ dan 

X₂, maka capaian pembelajaran siswa diprediksi tetap berada pada angka 5,876. Koefisien 

regresi pada variabel X₁ (kompetensi pedagogik guru produktif) sebesar -0,010 dengan nilai 

signifikansi 0,885 (> 0,05), yang berarti bahwa secara statistik, kompetensi pedagogik guru 

tidak berpengaruh signifikan terhadap capaian pembelajaran siswa. Sebaliknya, variabel X₂ 

(motivasi belajar siswa) memiliki koefisien regresi sebesar 0,511 dan nilai signifikansi 0,000 (< 

0,05), yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara motivasi belajar 

siswa terhadap capaian pembelajaran. Nilai Beta sebesar 0,865 pada X₂ juga menunjukkan 

bahwa pengaruh motivasi belajar terhadap capaian pembelajaran jauh lebih dominan 

dibandingkan dengan variabel lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian ini, motivasi belajar siswa memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan capaian 

pembelajaran, sementara kompetensi pedagogik guru tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan secara langsung terhadap variabel tersebut. 

d. Tabel 4. Hasil Uji F dan R Square 

Model F Sig. R R Square 

Regresi 143,504 0,000 0,859 0,738 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh nilai F sebesar 143,504 

dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut berada jauh di bawah 

batas kritis 0,05, yang berarti bahwa model regresi secara simultan signifikan, atau dengan 

kata lain, kompetensi pedagogik guru produktif dan motivasi belajar siswa secara bersama-

sama berpengaruh signifikan terhadap capaian pembelajaran siswa. Selain itu, nilai koefisien 

korelasi (R) sebesar 0,859 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara 

variabel independen (X₁ dan X₂) dengan variabel dependen (Y). Sedangkan nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,738 menunjukkan bahwa 73,8% variasi dalam capaian 

pembelajaran siswa dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi pedagogik guru produktif dan 

motivasi belajar siswa, sementara 26,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini mengindikasikan bahwa model regresi yang 

digunakan dalam penelitian cukup kuat dan layak dijadikan dasar untuk menyimpulkan 

adanya pengaruh yang signifikan antar variabel. 
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Diskusi 

1.5. Kompetensi Pedagogik Guru Produktif dan Implikasinya terhadap Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru produktif di SMKN 

3 Tuban telah berada dalam kategori tinggi. Hal ini didukung oleh tanggapan siswa yang 

secara umum menyatakan setuju bahwa guru telah memahami karakteristik siswa, 

merancang pembelajaran dengan baik, serta mampu mengelola proses belajar secara efektif. 

Namun, secara statistik, kompetensi pedagogik guru tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap capaian pembelajaran siswa. Temuan ini menjadi penting untuk ditelaah 

lebih lanjut. Secara teoritis, kompetensi pedagogik berperan besar dalam memfasilitasi 

proses belajar yang efektif. Namun dalam praktiknya, faktor-faktor lain seperti kesiapan 

belajar siswa, ketersediaan fasilitas, dan metode evaluasi mungkin menjadi penghambat 

dampak langsung dari kompetensi guru terhadap hasil belajar. 

Hasil ini sejalan dengan pendapat Bukit dan Tarigan (2022) bahwa kompetensi 

pedagogik memang sangat penting sebagai fondasi proses belajar mengajar, tetapi 

keberhasilannya juga sangat bergantung pada kontekstualisasi dan implementasi yang tepat 

dalam kelas. Kemungkinan adanya gap antara persepsi siswa dan realitas capaian 

pembelajaran juga perlu diperhatikan, misalnya ketika guru sudah menerapkan strategi 

pembelajaran yang baik tetapi kurang ditunjang dengan sarana, evaluasi autentik, atau 

partisipasi aktif siswa. Hal ini menyiratkan perlunya pelatihan yang lebih terarah dalam 

meningkatkan kemampuan guru untuk mengadaptasi pembelajaran terhadap kebutuhan 

lapangan kerja dan karakteristik peserta didik SMK. 

1.6. Motivasi Belajar dan Hubungannya dengan Capaian Pembelajaran 

• Peran Sentral Motivasi dalam Proses Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap capaian pembelajaran siswa. Temuan ini mendukung teori-teori 

psikologi pendidikan yang menekankan bahwa motivasi adalah penggerak utama 

dalam proses belajar. Motivasi yang tinggi akan mendorong siswa untuk lebih giat 

belajar, memperhatikan materi pelajaran, berusaha menyelesaikan tugas dengan baik, 

dan pada akhirnya mampu mencapai kompetensi pembelajaran yang ditargetkan. 

• Interaksi Guru-Siswa dalam Membangun Motivasi 

Motivasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan guru. Ketika 

guru mampu menyampaikan materi dengan antusias, memperhatikan kebutuhan 

siswa, dan membangun komunikasi yang baik, maka siswa akan lebih termotivasi 

untuk belajar. Dalam konteks ini, kompetensi pedagogik guru sebetulnya tetap 

memiliki efek, meskipun tidak secara langsung terhadap hasil belajar, tetapi sebagai 

mediator yang mendorong munculnya motivasi belajar siswa. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Cahyono et al. (2022), penerapan strategi pembelajaran yang adaptif sangat 

berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar siswa. 

• Hambatan dan Peluang dalam Peningkatan Motivasi 

Meskipun motivasi siswa tinggi, beberapa hambatan masih ditemukan, terutama 

pada keterbatasan fasilitas pembelajaran seperti kurangnya akses teknologi dan media 

pembelajaran digital. Guru produktif di SMKN 3 Tuban telah berupaya menyesuaikan 

strategi pengajaran meskipun dalam keterbatasan tersebut, seperti penggunaan alat 

sederhana, media digital ringan, atau praktik langsung. Pemerintah dan sekolah 

diharapkan berperan lebih aktif dalam memberikan dukungan sarana prasarana untuk 

menjaga dan meningkatkan motivasi siswa. Tanpa lingkungan belajar yang memadai, 

motivasi yang sudah terbangun dikhawatirkan akan menurun. 

1.7. Pengaruh Simultan Kompetensi Pedagogik dan Motivasi terhadap Capaian Pembelajaran 
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Analisis regresi berganda menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru dan 

motivasi belajar siswa secara simultan berpengaruh signifikan terhadap capaian 

pembelajaran siswa. Meskipun secara parsial kompetensi pedagogik tidak berpengaruh 

signifikan, dalam konteks simultan kontribusinya tetap penting. Hal ini menunjukkan 

bahwa kualitas pembelajaran bukan hanya ditentukan oleh guru atau siswa semata, tetapi 

melalui interaksi yang saling mendukung antara keduanya. Guru yang mampu 

memfasilitasi pembelajaran dengan baik akan mendorong tumbuhnya motivasi siswa, dan 

siswa yang termotivasi akan lebih responsif terhadap pembelajaran yang diberikan. 

Koefisien determinasi sebesar 73,8% memperkuat posisi dua variabel ini sebagai faktor 

dominan dalam menjelaskan variasi capaian pembelajaran. Artinya, jika sekolah ingin 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh, maka upaya peningkatan motivasi 

belajar siswa dan pengembangan kompetensi pedagogik guru harus dilakukan secara 

bersamaan. Temuan ini sejalan dengan pendekatan manajemen mutu pendidikan, yang 

menempatkan sinergi antara tenaga pendidik dan peserta didik sebagai inti peningkatan 

kualitas pendidikan. Dalam konteks implementasi Kurikulum Merdeka, upaya ini menjadi 

semakin relevan karena pembelajaran yang berpusat pada siswa tidak akan berhasil tanpa 

dukungan guru yang berkompeten dan siswa yang termotivasi. 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 105 siswa kelas X, XI, dan XII Program 

Keahlian Teknik Pendinginan dan Tata Udara (TPTU) di SMKN 3 Tuban, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat antara variabel kompetensi pedagogik guru produktif dan 

motivasi belajar terhadap capaian pembelajaran siswa, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 

0,859 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,738. Artinya, sebesar 73,8% variasi capaian 

pembelajaran dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas dalam penelitian ini. 

Namun secara parsial, kompetensi pedagogik guru produktif tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap capaian pembelajaran siswa, meskipun pada kategori deskriptif menunjukkan 

skor tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru, meski penting, belum 

cukup kuat secara langsung untuk memengaruhi hasil belajar tanpa dukungan dari variabel lain. 

Sebaliknya, motivasi belajar siswa terbukti memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 

terhadap capaian pembelajaran. Siswa dengan tingkat motivasi tinggi cenderung menunjukkan 

ketekunan, antusiasme, dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, yang berdampak 

langsung pada hasil belajar mereka. 

Secara simultan, kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa memberikan 

kontribusi yang bermakna terhadap capaian pembelajaran. Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa keberhasilan pembelajaran di SMK, khususnya dalam program keahlian yang berbasis 

keterampilan teknis seperti TPTU, sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif siswa yang 

didukung oleh kinerja guru produktif. Dengan demikian, motivasi belajar menjadi faktor 

dominan dalam mendorong tercapainya tujuan pembelajaran, sedangkan kompetensi guru 

berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan motivasi 

tersebut tumbuh dan berkembang. 

Ucapan Terima Kasih:  

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam 

pelaksanaan penelitian ini, khususnya kepada Kepala SMKN 3 Tuban, guru produktif Program 

Keahlian Teknik Pendinginan dan Tata Udara (TPTU), serta seluruh siswa yang telah bersedia menjadi 

responden. Penulis juga menghargai bantuan teknis dan administratif dari pihak sekolah serta 
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